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BAB II 

LANDASAN TEORI 

Adapun hal-hal yang akan dipaparkan pada tinjauan pustaka ini yaitu 

teori-teori yang berkaitan dengan permasalahan yang akan dibahas, metode yang 

akan dipergunakan untuk kegiatan pembangunan sistem itu sendiri serta cara 

pemecahan masalah. 

2.1 Konsep Dasar Sistem 

Menurut Al-Bahra (2005 : 2) mendefinisikan sistem terdapat dua 

kelompok pendekatan sistem yaitu sistem yang lebih menekankan pada prosedur 

dan elemennya. Pemahaman sistem dengan pendekatan prosedur yaitu suatu 

urutan kegiatan yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk 

mencapai tujuan tertentu. Urutan kegiatan digunakan untuk menjelaskan apa 

(what) yang harus dikerjakan, serta berapa banyak kuantitas pekerjaan tersebut, 

siapa (who) yang mengerjakannya, kapan (when) dikerjakan dan bagaimana (how) 

mengerjakannya. 

Pemahaman sistem dengan pendekatan komponen atau elemen, yaitu 

kumpulan komponen yang saling berkaitan dan bekerjasama untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu. Suatu sistem dapat terdiri dari beberapa subsistem. 

Subsistem-subsistem tersebut dapat pula terdiri dari beberapa subsistem yang 

lebih kecil.
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2.1.1 Karakteristik Sistem 

Menurut Ladzamudin (2005:3) istilah sistem bukanlah hal yang asing 

bagi kebanyakan orang. Suatu sistem adalah jaringan kerja dari prosedur-

prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk 

melakukan suatu kegiatan untuk menyelesaikan sasaran tertentu. 

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat yang tertentu 

yaitu mempunyai komponen-komponen, batas sistem, lingkungan luar sistem, 

penghubung, masukan, keluaran, pengolah dan sasaran atau tujuan. 

a. Komponen sistem 

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi 

artinya saling bekerjasama membentuk suatu kesatuan. Komponen-komponen 

system atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-

bagian dari sistem. 

b. Batasan Sistem 

Batasan sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem 

dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batasan sistem 

ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan dan 

menunjukkan ruang lingkup dari sistem tersebut. 
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c. Lingkungan Luar Sistem 

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah hal apapun diluar batas dari 

system yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat 

bersifat menguntungkan dan juga merugikan. Lingkungan luar yang 

menguntungkan merupakan energi dari sistem dan dengan demikian harus 

tetap dijaga dan dipelihara. Sedangkan lingkungan luar yang merugikan harus 

ditahan dan dikendalikan, jika tidak maka akan mengganggu kelangsungan 

hidup dari sistem. 

d. Penghubung Sistem 

Penghubung merupakan media yang menghubungkan antara satu 

subsistem dengan subsistem yang lainnya. Melalui penghubung ini 

memungkinkan sumber-sumber data mengalir dari satu subsistem ke 

subsistem lainnya. 

e. Masukan Sistem 

Masukan sistem adalah energi yang dimasukan ke dalam sistem. 

Masukan dapat berupa masukan perawatan dan masukan signal maintenance 

input adalah energi yang dimasukan supaya sistem tersebut dapat berjalan. 

Signal input adalah energi yang diproses untuk mendapatkan keluaran dari 

sistem. 
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f. Keluaran Sistem 

Keluaran sistem adalah energi yang diolah dan diklasifikasikan 

menjadi keluaran yang berguna. Keluaran dapat merupakan masukan untuk 

subsistem yang lain. 

g. Pengolahan Sistem 

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah atau sistem itu 

sendiri sebagai pengolahnya. Pengolah yang akan merubah masukan menjadi 

keluaran. 

h. Sasaran sistem 

Suatu sistem mempunyai tujuan dan sasaran. Kalau sistem tidak 

mempunyai sasaran maka sistem tidak akan ada. Suatu sistem dikatakan 

berhasil bila mengenai sasaran dan tujuannya. Sasaran sangat berpengaruh 

pada masukan dan keluaran yang dihasilkan. 

2.1.2 Elemen Sistem 

Ada beberapa elemen yang membentuk sebuah sistem, yaitu : 

tujuan,masukan, proses, keluaran, batas, mekanisme pengendalian dan umpan 

balik serta lingkungan. Berikut penjelasan mengenai elemen-elemen yang 

membentuk sebuah sistem : 
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a. Tujuan 

Setiap sistem memiliki tujuan (Goal), entah hanya satu atau mungkin 

banyak. Tujuan inilah yang menjadi pemotivasi yang mengarahkan sistem. 

Tanpa tujuan, sistem menjadi tak terarah dan tak terkendali. Tentu saja, tujuan 

antara satu sistem dengan sistem yang lain berbeda. 

b. Masukan 

Masukan (input) sistem adalah segala sesuatu yang masuk ke dalam 

system dan selanjutnya menjadi bahan yang diproses. Masukan dapat berupa 

hal-hal yang berwujud (tampak secara fisik) maupun yang tidak tampak. 

Contoh masukan yang berwujud adalah bahan mentah, sedangkan contoh 

yang tidak berwujud adalah informasi (misalnya permintaan jasa pelanggan). 

c. Proses 

Proses merupakan bagian yang melakukan perubahan atau 

transformasi dari masukan menjadi keluaran yang berguna dan lbih bernilai, 

misalnya berupa informasi dan produk, tetapi juga bisa berupa hal-hal yang 

tidak berguna, misalnya saja sisa pembuangan atau limbah. Pada pabrik 

kimia, proses dapat berupa bahan mentah. Pada rumah sakit, proses dapat 

berupa aktivitas pembedahan pasien. 
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d. Keluaran 

Keluaran (output) merupakan hasil dari pemrosesan. Pada sistem 

informasi, keluaran bisa berupa suatu informasi, saran, cetakan laporan, dan 

sebagainya. 

e. Batas 

Yang disebut batas (boundary) sistem adalah pemisah antara sistem 

dan daerah di luar sistem (lingkungan). Batas sistem menentukan konfigurasi, 

ruang lingkup, atau kemampuan sistem. Sebagai contoh, tim 

sepakbolamempunyai aturan permainan dan keterbatasan kemampuan 

pemain.Pertumbuhan sebuah toko kelontong dipengaruhi oleh pembelian 

pelanggan,gerakan pesaing dan keterbatasan dana dari bank. Tentu saja batas 

sebuah sistem dapat dikurangi atau dimodifikasi sehingga akan mengubah 

perilaku sistem. Sebagai contoh, dengan menjual saham ke publik, sebuah 

perusahaan dapat mengurangi keterbasatan dana. 

f. Mekanisme Pengendalian dan Umpan Balik 

Mekanisme pengendalian (control mechanism) diwujudkan dengan 

menggunakan umpan balik (feedback), yang mencuplik keluaran. Umpan 

balik ini digunakan untuk mengendalikan baik masukan maupun proses. 

Tujuannya adalah untuk mengatur agar sistem berjalan sesuai dengan tujuan. 
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g. Lingkungan 

Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada diluar sistem. 

Lingkungan bisa berpengaruh terhadap operasi sistem dalam arti bisa 

merugikan atau menguntungkan sistem itu sendiri. Lingkungan yang 

merugikan tentu saja harus ditahan dan dikendalikan supaya tidak 

mengganggu kelangsungan operasi sistem, sedangkan yang menguntungkan 

tetap harus terus dijaga, karena akan memacu terhadap kelangsungan hidup 

sistem. 

2.1.3 Klasifikasi Sistem 

Menurut Al-Bahra (2005 : 6) Sistem merupakan suatu bentuk integrasi 

antara satu komponen dengan komponen lainnya, karena sistem memiliki 

sasaran yang berbeda untuk setiap kasus yang terjadi yang ada didalam sistem 

tersebut. 

Oleh karena itu, sistem dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa sudut 

pandang, seperti sistem yang bersifat abstrak dan fisik, sistem alamiah dan 

buatan manusia, sistem tertentu dan tak tentu, dan sistem yang bersifat 

terbuka dan tertutup. Adapun penjelasan lebih detail dan rinci akan 

dipaparkan dibawah ini : 
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a. Sistem Abstrak dan Sistem Fisik 

Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang 

tidak tampak secara fisik. Sedangkan sistem fisik merupakan sistem yang ada 

secara fisik. 

b. Sistem Alamiah dan Sistem Buatan Manusia. 

Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi karena proses alam tidak 

dibuat oleh manusia (ditentukan dan tunduk kepada kehendak sang pencipta 

alam). Sedangkan sistem buatan manusia adalah sistem yang dirancang oleh 

manusia. 

c. Sistem Tertentu (deterministic system) dan Sistem Tak Tentu 

(probabilistic system). 

Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat 

diprediksi. Sistem tertentu relatif stabil atau konstan dalam jangka waktu yang 

lama. Sedangkan sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi masa depannya 

tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur probabilitas. 

d. Sistem Tertutup dan Sistem Terbuka. 

Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak 

terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistem ini bekerja secara otomatis 

tanpa adanya turut campur tangan dari pihak luarnya. Sedangkan system 
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terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan 

luarnya. Sistem ini menerima masukan dan menghasilkan keluaran untuk 

lingkungan luar atau subsistem yang lain. 

2.2 Konsep Dasar informasi 

Menurut Al-Bahra (2005 : 8) Data adalah deskripsi dari suatu kejadian 

yang kita hadapi (the description of things and events that we face). 

Sementara data bisnis (business data) didefinisikan sebagai deskripsi 

organisasi tentang suatu  (resources) dan kejadian (transactions) yang terjadi 

(business data is an organization’s descriptions of things (resources) and 

events (transactions) that it face). Definisi data yang lain adalah data 

merupakan kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan 

kesatuan nyata. Kesatuan nyata (fact and entity) adalah berupa suatu objek 

nyata seperti tempat, benda dan orang yang betul-betul ada dan terjadi. Untuk 

pengambilan keputusan bagi manajemen, maka faktor-faktor tersebut harus 

diolah lebih lanjut untuk menjadi suatu informasi. Sesudah diolah lebih lanjut 

untuk menjadi suatu informasi. 

2.2.1 Siklus Informasi 

Menurut Al-Bahra (2005 : 11) Untuk memperoleh informasi yang 

bermanfaat bagi penerimanya, perlu dijelaskan bagaimana siklus yang terjadi 

atau dibutuhkan dalam menghasilkan informasi. 
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Siklus informasi atau siklus pengolahan data adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 2.1 Komponen Sistem Informasi 

(Sumber : Al-Bahra Bin Ladjamudin. 2005. Analisis dan Desain Sistem Informasi. 

Graha Ilmu. Yogyakarta) 

2.2.2 Kualitas Informasi 

Tidak semua informasi memiliki kualitas yang baik. Oleh karena itu, 

sudah seharusnya dilakukan penyaringan terhadap informasi yang beredar. 

Menurut Al-Bahra (2005 : 11), kualitas informasi ditentukan oleh beberapa 

faktor, yaitu : 

a. Keakuratan dan teruji kebenaran informasi 

Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan, tidak bias, dan tidak 

menyesatkan. Kesalahan-kesalahan tersebut dapat berupa kesalahan 

perhitungan maupun akibat gangguan yang dapat mengubah dan merusak 

informasi terebut. 
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b. Kesempurnaan informasi 

Kesempurnaan informasi menjadi faktor penting karena kesempurnaan 

berperan sebagai pendukung faktor pertama diatas, dimana informasi 

disajikan  lengkap tanpa pengurangan, penambahan atau pengubahan. 

c. Tepat waktu 

Informasi harus disajikan secara tepat waktu, mengingat informasi 

akan menjadi dasar dalam pengambilan keputusan. Keterlambatan informasi 

akan mengakibatkan kekeliruan dalam pengambilan keputusan. 

d. Relevansi 

Informasi akan memiliki nilai manfaat yang tinggi jika informasi 

tersebut diterima oleh pemakai yang membutuhkan informasi tersebut, dan 

menjadi tidak berguna jika diberikan kepada pemakai yang tidak 

membutuhkan informasi tersebut. 

2.2.3 Nilai Informasi 

Menurut Al-Bahra (2005 : 12) Nilai suatu informasi ditentukan oleh 

dua hal, yaitu manfaat dan biaya mendapatkan informasi. Suatu informasi 

dikatakan bernilai jika memiliki manfaat yang lebih efektif dibandingkan 

dengan biaya mendapatkan informasi tersebut. Keuntungan dari sebuah 

informasi sebagian besar informasi tidak dapat diperkirakan dengan satuan 

nilai uang, tetapi dapat ditaksir dengan nilai efektivitas informasi tersebut. 
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2.3 Konsep Dasar Sistem Informasi 

Menurut Al-Bahra (2005 : 13) Sistem informasi mempunyai beberapa pengertian 

sebagai berikut : 

a. Suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen-komponen 

dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu menyajikan informasi. 

b. Sekumpulan prosedur organisasi yang pada saat dilaksanakan akan 

memberikan informasi bagi pengambil keputusan atau untuk mengendalikan 

organisasi. 

c. Suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan 

pengolahan transaksi, mendukung operasi, bersifat manajerial, dan kegiatan 

strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan 

laporan-laporan yang diperlukan. 

2.3.1 Komponen Sistem Informasi 

Suatu sistem informasi terdapat lima komponen yang dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut : 

a. Perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) yang 

berfungsi sebagai mesin. 

b. Orang (people) dan prosedur (procedures) yang merupakan manusia dan 

tatacara menggunakan mesin. 
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c. Data merupakan jembatan penghubung antara manusia dan mesin agar 

terjadi suatu proses pengolahan data. 

2.3.2 Kegiatan Sistem Informasi 

a. Input, menggambarkan suatu kegiatan untuk menyediakan data untuk 

diproses. 

b. Proses, menggambarkan bagaimana suatu data diproses untuk 

menghasilkan suatu informasi yang bernilai tambah. 

c. Output, Suatu kegiatan untuk menghasilkan laporan dari proses diatas 

tersebut. 

d. Penyimpanan, Suatu kegiatan untuk memelihara dan menyimpan data. 

e. Control, Suatu aktifitas untuk menjamin bahwa sistem informasi tersebut 

berjalan sesuai dengan yang diharapkan 

2.4 Perangkat Lunak Pendukung 

Perangkat lunak pendukung yang dibutuhkan pada proses pengembangan 

sistem yang akan dilakukan terdiri tiga jenis aplikasi. Aplikasi yang dibutuhkan 

yaitu MySQL yang digunakan untuk pengelolaan database server, HTML (Hyper 

Text Markup Language) dan PHP(Hypertext Preprocessor) sebagai aplikasi 

bahasa pemrograman yang digunakan untuk membangun aplikasi visual sebagai 

interface yang menghubungkan antara database dengan aplikasi yang akan 

dibangun. Hal ini dilakukan agar dapat mengembangkan aplikasi dengan sistem 

client dan server pada sistem komputerisasi yang akan dibangun. 
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2.4.1 PHP(Hypertext Preprocessor) 

PHP adalah bahasa pemrograman script yang paling banyak dipakai 

saat ini. PHP banyak dipakai untuk memrogram situs web dinamis, walaupun 

tidak tertutup kemungkinan digunakan untuk pemakaian lain. 

Contoh terkenal dari aplikasi PHP adalah phpBB dan MediaWiki 

(software di belakang Wikipedia). 

PHP pertama kali dibuat oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1995. Pada 

waktu itu PHP masih bernama FI (Form Interpreted), yang wujudnya berupa 

sekumpulan script yang digunakan untuk mengolah data form dari web. 

Selanjutnya Rasmus merilis kode sumber tersebut untuk umum dan 

menamakannya PHP/FI, kependekan dari Hypertext Preprocessing'/Form 

Interpreter. Dengan perilisan kode sumber ini menjadi open source, maka 

banyak programmer yang tertarik untuk ikut mengembangkan PHP. 

Pada November 1997, dirilis PHP/FI 2.0. Pada rilis ini interpreter PHP 

sudah diimplementasikan dalam program C. Dalam rilis ini disertakan juga 

modul-modul ekstensi yang meningkatkan kemampuan PHP/FI secara 

signifikan. 

Pada tahun 1997, sebuah perusahaan bernama Zend menulis ulang 

interpreter PHP menjadi lebih bersih, lebih baik, dan lebih cepat. Kemudian 
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pada Juni 1998, perusahaan tersebut merilis interpreter baru untuk PHP dan 

meresmikan rilis tersebut sebagai PHP 3.0. 

Pada pertengahan tahun 1999, Zend merilis interpreter PHP baru dan 

rilis tersebut dikenal dengan PHP 4.0. PHP 4.0 adalah versi PHP yang paling 

banyak dipakai pada awal abad ke-21. Versi ini banyak dipakai disebabkan 

kemampuannya untuk membangun aplikasi web kompleks tetapi tetap 

memiliki kecepatan dan stabilitas yang tinggi. 

Pada Juni 2004, Zend merilis PHP 5.0. Dalam versi ini, inti dari 

interpreter PHP mengalami perubahan besar. Versi ini juga memasukkan 

model pemrograman berorientasi objek ke dalam PHP untuk menjawab 

perkembangan bahasa pemrograman ke arah paradigma berorientasi objek. 

2.4.2 HTML(Hypertext Markup Language) 

Hypertext Markup Language (HTML) adalah bahasa yang digunakan 

untuk menulis halaman web. HTML merupakan pengembangan dari standar 

pemformatan dokumen teks yaitu Standard Generalized Markup Language 

(SGML). HTML sebenarnya adalah dokumen ASCII atau teks biasa, yang 

dirancang untuk tidak tergantung pada suatu sistem operasi tertentu. 

HTML dibuat oleh Tim Berners-Lee ketika masih bekerja untuk 

CERN dan dipopulerkan pertama kali oleh browser Mosaic. Selama awal 

tahun 1990 HTML mengalami perkembangan yang sangat pesat. Setiap 
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pengembangan HTML pasti akan menambahkan kemampuan dan fasilitas 

yang lebih baik dari versi sebelumnya. Namun perkembangan resmi 

dikeluarkan pada bulan November 1995 oleh IETF (Internet Engineering Task 

Force). HTML 2.0 ini merupakan penyempurnaan dari HTML+ (1993). 

HTML 3.0 (1995) memberikan kemampuan lebih daripada versi 

sebelumnya. Sebuah usaha dari World Wide Web Consortium’s (W3C) 

HTML Working Group pada tahun 1996 menghasilkan HTML 3.2. HTML 

versi ini secara resmi diterbitkan pada bulan Januari 1997. HTML versi 

terbaru adalah HTML 4.01 yang dikeluarkan secara resmi oleh W3C pada 

tanggal 24 April 1998. HTML merupakan perbaikan dari HTML 4.0 yang 

lebih dulu diterbitkan. (18 Desember 1997). 

Dasar-Dasar HTML 

Mendesain HTML berarti melakukan suatu tindakan pemrograman. 

Namun HTML bukanlah sebuah bahasa pemrograman. Namun HTML 

hanyalah berisi perintah-perintah yang telah terstruktur berupa tag-tag 

penyusun. Menuliskan tag-tag HTML tidaklah sebatas hanya memasukkan 

perintah-perintah tertentu agar HTML kita dapat di akses oleh browser. 

Mendesain HTML adalah adalah sebuah seni tersendiri. Homepage yang 

merupakan implementasi dari HTML adalah refleksi dari orang yang 



22 
 

 
 

membuatnya. Untuk itu kita perlu mendesainnya dengan baik agar para 

pengunjung homepage yang kita buat merasa senang dan bermanfaat. 

Mendesain HTML dapat dilakukan dengan dua cara: 

1. Menggunakan HTML Editor, seperti Microsoft FrontPage, Adobe 

Dreamweaver, dan lain-lain.. 

2. Dengan cara menuliskan sendiri secara manual satu persatu tag-tag HTML 

ke dalam dokumen HTML. 

2.4.3 MySQL 

MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data 

SQL (database management system) atau DBMS yang multithread, multi-

user,dengan sekitar 6 juta instalasi di seluruh dunia. MySQL AB membuat 

MySQL tersedia sebagai perangkat lunak gratis dibawah lisensi GNU General 

Public License (GPL), tetapi mereka juga menjual dibawah lisensi komersial 

untuk kasus-kasus dimana penggunaannya tidak cocok dengan penggunaan 

GPL. 

MySQL sebenarnya merupakan turunan salah satu konsep utama 

dalam database sejak lama, yaitu SQL (Structured Query Language). SQL 

adalah sebuah konsep pengoperasian database, terutama untuk pemilihan atau 

seleksi dan pemasukan data, yang memungkinkan pengoperasian data 

dikerjakan dengan mudah secara otomastis. 
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2.5 Konsep Penjualan 

2.5.1 Pengertian Penjualan 

Penjualan adalah suatu usaha yang terpadu untuk mengembangkan 

rencana- rencana strategis yang diarahkan pada usaha pemuasan kebutuhan 

dan keinginan pembeli guna mendapatkan penjualan yang menghasilkan laba 

(Marwan A, 1986). Penjualan merupakan sumber hidup suatu perusahaan, 

karena dari perusahaan dapat diperoleh laba serta suatu usaha memikat 

konsumen yang diusahakan untuk mengetahui daya tarik mereka sehingga 

dapat mengetahui hasil produk yang dihasilkan. Menurut Winardi (1982), 

penjualan adalah suatu transfer hak atas benda-benda. Dari penjelasan tersebut 

dalam memindahkan atau mentransfer barang dan jasa diperlukan orang-orang 

yang bekerja di bidang penjualan seperti pelaksanaan dagang, agen, wakil 

pelayanan, dan wakil pemasaran. 

2.5.2 Jenis Penjualan 

 Penjualan jika diidentifikasi dari Perusahaannya dibedakan menjadi 

beberapa jenis (Martin, S dan Colleran, G 2006) : 

1. Penjualan langsung yaitu penjualan dengan mengambil barang dari 

supplier dan langsung dikirim ke customer.  

2. Penjualan stok gudang yaitu penjualan barang dari stok yang telah 

tersedia di gudang.  
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3. Penjualan kombinasi yaitu penjualan dengan mengambil barang 

sebagian dari supplier dan sebagian dari stok yang tersedia di gudang.  

2.6 Pengertian Konsep pemasaran  

Definisi menurut Basu Swastha (2002:17) Konsep pemasaran adalah 

sebuah falsafah bisnis yang menyatakan bahwa pemuasan kebutuhan konsumen 

merupakan syarat ekonomi dan sosial bagi kelangsungan hidup perusahaan. 

Konsep pemasaran didasarkan pada pandangan dari luar ke dalam. Konsep 

ini diawali dengan mendefinisikan pasar yang jelas berfokus pada kebutuuhan 

pelanggan, memadukan semua sistem kegiatan yang akan memengaruhi 

pelanggan dan menghasilkan laba melalui pemuasan pelanggan. Konsep 

pemasaran bersandar pada empat pilar utama. 

1. Pasar sasaran tidak ada perusahan yang dapat beroperasi disemua pasar dan 

memuaskan semua kebutuhan dan juga tidak ada yang dapat beroperasi dengan 

baik dalam pasar yang luas, sehingga jika suatu perusahaan itu ingin berhasil 

maka ia harus dapat mendefinisikan pasar sasaran meraka dengan cermat dan 

menyiapkan program pemasaran. 

2. Kebutuhan pelanggan, memahami kebutuhan dan keinginan pelanggan tidak 

selalu merupakan tugas yang sederhana dikarekan beberapa pelanggan itu 

memiliki kebutuhan sendiri yang tidak mereka sadari atau mereka tidak dapat 

mengutarakan kebutuhan-kebutuhan ini. 
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3. Pemasaran terpadu, jika semua departemen bekerja sama melayani kepentingan 

pelanggan maka hasilnya adalah pemasaran terpadu. Pemasaran terpadu berjalan 

dalam dua tahap yaitu : 

a. Tahap Pertama : beragam fungsi pemasaran, tenaga penjualan periklanan, 

manajemen produk, riset pemasaran dan lainnya harus bekerja sama. 

b. Tahap Kedua : pemasaran harus dikoordinasikan dengan baik pada bagian 

lain perusahaan. 

c. Profitabilitas, tujuan utama konsep pemasaran adalah membantu organisasi 

mencapai tujuan mereka. 

2.7 Pembelian 

Pembelian merupakan kegiatan utama untuk menjamin kelancaran 

transaksi penjualan yang terjadi dalam suatu perusahaan. Dengan adanya 

pembelian, perusahaan dapat secara mudah menyediakan sumber daya yang 

diperlukan organisasi secara efisien dan efektif. Adapun pengertian pembelian 

menurut para ahli sebagai berikut :  

Menurut Soemarso (2007:08) dalam buku Akuntansi Suatu Pengantar 

Pembelian (pucrchase) adalah akun yang digunakan untuk mencatat semua 

pembelian barang dagang dalam satu periode.  

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pembelian merupakan 

kegiatan yang dilakukan untuk pengadaan barang yang dibutuhkan perusahaan 
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dalam menjalankan usahanya dimulai dari pemilihan sumber sampai memperoleh 

barang 

 


